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Abstrak

Pendidikan matematika di Indonesia masih menghadapi berbagai tantangan,
khususnya dalam memfasilitasi pembelajar menyelesaikan isu-isu numerik yang
terintegrasi dalam aktivitas keseharian, sehingga diperlukan solusi yang logis serta
berdaya guna dalam mengoptimalkan keterampilan resolusi masalah. Penerapan
E-Modul dengan pendekatan Culturally Responsive Teaching (CRT) menjadi solusi
inovatif guna mengoptimalkan potensi analitis pelajar dalam menghadapi
persoalan. Studi ini memiliki tujuan melakukan penelaahan sistematis terhadap
hasil penelitian yang telah dilakukan sebelumnya yang membahas efektivitas
media tersebut dalam memperkuat kapasitas penyelesaian persoalan matematis.
Metode yang dipergunakan merupakan Systematic Literature Review (SLR) dengan
kerangka PRISMA. Artikel dikumpulkan melalui Google Scholar dan ERIC dengan
kriteria inklusi tertentu, sehingga diperoleh 30 artikel yang relevan. Hasil kajian
menunjukkan bahwa E-Modul pendekatan CRT mampu mengintegrasikan
teknologi pembelajaran digital dengan nilai-nilai budaya lokal sehingga materi
matematika disajikan secara kontekstual, interaktif, dan relevan dengan
pengalaman nyata peserta didik. Kesimpulannya penerapan dan pengembangan
E-Modul melalui pendekatan CRT efektif dalam meningkatkan skill pemecahan
masalah siswa pada berbagai jenjang pendidikan.

Kata Kunci: E-Modul, pendekatan CRT, pembelajaran matematika, media
pembelajaran, kemampuan pemecahan masalah matematis.

A. Pendahuluan

Pendidikan matematika di Indonesia memiliki banyak tantangan dalam
menciptakan pengalaman belajar yang menarik dan bermakna (Anderha dan
Maskar, 2021; Wiryana dan Alim, 2023). Objek yang dipelajari dalam matematika
yang bersifat abstrak, maka dari itu matematika sering kali dianggap sebagai hal
yang kurang menyenangkan dan cenderung susah dipahami (Sohilait, 2021).

Tantangan yang sering dialami dalam pembelajaran matematika yaitu
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menyelesaikan persoalan matematika yang merepresentasikan situasi nyata dalam
konteks kehidupan harian, akibatnya diperlukannya solusi secara logis, efektif,
implementasi secara nyata sebagai solusi meningkatkan kemampuan pemecahan
masalah (Davita dan Pujiastuti, 2020).

Kemampuan Pemecahan masalah merupakan proses penyelesaian
permasalahan untuk mendapatkan solusi yang diharapkan (Purnomo dan Prasetyo,
2017; Rohyati dan Subekti, 2022). Kemampuan pemecahan masalah yang baik
dapat meningkatkan produktivitas pembelajaran, jiwa kepemimpinan, komunitas
belajar yang kolaboratif, kreativitas, kepercayaan diri, rasa tanggung jawab,
manajemen resiko yang lebih baik, dan stabilitas emosi (Purnomo, 2017; Abdiyani
et al., 2019). Persoalan yang mampu lalui proses memperkuat kemampuan dalam
memecahkan persoalan hendaknya disesuaikan dengan tolok ukur penyelesaian
masalah (Angriani dan Fuadah, 2018). Keterampilan dalam memecahkan masalah
berimplikasi positif terhadap perkembangan kepercayaan diri individu didik dalam
konteks penyelesaian persoalan matematis, serta mengimplementasikan
permasalahan matematika dalam kehidupan sehari-harinya (Yuliati, La’ia dan
Harefa, 2021; Ardani, 2024).

Berdasarkan penelitian terdahulu didapati pelajar masih menunjukkan kendala
dalam melakukan resolusi terhadap persoalan matematika yang menuntut
kemampuan problem solving (Purnomo et al., Novianti dan Roesdiana, La’ia et al.,
2022). Peserta didik kurang tertarik dalam memahami butir-butir pertanyaan yang
berorientasi pada penyelesaian permasalahan dikarenakan soal pemecahan masalah
memerlukan interpretasi, penalaran, perencaraan, dan strategi dalam proses
penyeselaian soal (Riani et al., 2022; Purnomo et al., 2024). Adapun solusi yang
efisien digunakan guna tingkatkan skill pemecahan masalah terhadap pemahaman
persoalan matematika yaitu pengembangan dan penerapan media pembelajaran
berupa E-Modul (Meidyanti et al., 2021). Fakta demikian didasarkan pada hasil
penelitian terdahulu mengenai pengembangan E-Modul yang sudah dievaluasi dan
didapati penggunaan E-Modul mampu memberikan dampak signifikan dalam
mengembangkan keterampilan resolusi masalah peserta didik (Islahiyah Ihwatul,
2021; Wilandari et al., 2024; Amalia et al., 2025).

Halaman | 2546



Efektivitas Penerapan E-Modul Dengan Pendekatan Culturally Responsive Teaching Untuk
Meningkatkan Kemampuan Pemecahan Masalah

E-Modul merupakan media atau sarana pembelajaran yang dapat digunakan
secara mandiri (Buchori dan Harun, 2020). Komponen yang terdapat dalam E-
Modul meliputi materi pembelajaran, petunjuk pengerjaan, video pembahasan,
latihan soal, dan cara penyelesaian yang disajikan secara menarik dan diharapkan
bisa diterapkan secara independen oleh siswa (Turnip dan Karyono, 2021).
Pemanfaatan E-Modul mempermudah siswa dalam pembelajaran matematika
disebabkan oleh sifat fleksibilitasnya, media tersebut dapat dimanfaatkan di
berbagai situasi, baik secara daring maupun luring (Buchori dan Prasetyowati,
2021). Keberhasilan E-modul dalam upaya guna mengoptimalkan kecakapan dalam
menyelesaikan permasalahan dapat dibuktikan berdasarkan beberapa penelitian
terdahulu (Oksa dan Soenarto, 2020; Buchori dan Prasetyowati, 2021; Isma dan
Yusuf, 2025). Adapun salah satu pengembangan E-Modul yang efektif yaitu dengan
menggunakan model yang menitikberatkan pada pemanfaatan nilai-nilai budaya
komunitas lokal Culturally Responsive Teaching (CRT) (Ayunin et al., 2025).

Pendekatan CRT merupakan pembelajaran matematika yang mengutamakan
pada peserta didik (Student Center) dengan mengombinasikan latar budaya peserta
didik dengan konsep matematika (Khalisah et al., 2023). Pendekatan CRT dapat
diadaptasikan sesuai dengan konteks budaya yang dimiliki pembelajaar, meskipun
penekanannya lebih berfokus pada aspek kebudayaan serta kebiasaan belajar
individu, pendekatan ini bertujuan untuk mempermudah pemahaman konsep
matematika dalam konteks pengalaman hidup sehari-hari (Mustagfiroh et al.,
2024). Penerapan strategi pembelajaran matematika dengan pendekatan CRT
menjadikan solusi alternatif guna meningkatkan kemempuan pemecahan masalah
peserta didik (Putri dan Assidik, 2024). Penggunaan pendekatan CRT akan
meningkatkan pemahaman peserta didik tentang keterikatan konteks matematika
dengan nilai-nilai budaya lokal (Whatoni et al., 2024).

Pengembangan E-Modul dengan pendekatan CRT dirancang agar
menghubungkan  pembelajaran  matematika dengan  budaya, mampu
mengimplementasikan konsep matematika secara nyata, mengintegrasikan nilai-
nilai budaya, mempermudah proses pembelajaran, serta menjadikan lingkungan
kelas yang kondusif (Sari et al., 2023). Melalui E-Modul yang dibangun dengan

landasan pendekatan CRT, pembelajaran matematika disajikan secara interaktif dan
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kontekstual dengan memanfaatkan unsur budaya lokal yang merefleksikan situasi
nyata dalam keseharian individu (Izzah et al., 2025). E-Modul dikembangkan secara
digital yang nantinya memuat pembahasan materi pembelajaran dengan bahasa
yang sederhana, disertai contoh soal kontekstual, latihan soal interaktif, serta QR
code yang berisikan video pembahasan soal yang bersumber dari YouTube.
Berdasarkan pemaparan kondisi sebelumnya, fokus utama penelitian ini
terletak pada literature review mengenai pengembangan dan penerapan E-Modul
dengan pendekatan CRT sebagai media pembelajaran yang terbukti berdaya guna
dalam mengoptimalkan kemampuan penyelesaian masalah. Kajian literature
review berorientasi guna menelaah seberapa efektif pengembangan E-Modul
pendekatan CRT dalam meningkatkan kemampuan pemecahan masalah, serta dapat
dijadikan acuan bagi pendidik maupun peneliti berikutnya dalam melaksanakan
proses pembelajaran matematika. Hasil kajian ini diharapkan dapat memberikan
gambaran menyeluruh mengenai pentingnya integrasi nilai-nilai budaya dalam
pengembangan media pembelajaran digital agar proses pembelajaran menjadi

interaktif, kontekstual, dan implementasi kedalam kehidupan nyata.

B. Metode Penelitian

Penelitian ini mengimplementasikan metode Systematic Literature Review
(SLR) yang berorientasi guna mengidentifikasi, mengkaji, serta menyimpulkan
hasil penelitian terdahulu yang memiliki relevansi tinggi terhadap upaya menjawab
rumusan pertanyaan penelitian yang telah dirumuskan. Rumusan pertanyaan
penelitian berfungsi sebagai pedoman dalam menentukan focus penelitian.
Langkah-langkah SLR dalam penelitian ini mengadopsi konsep dan pendekatan
yang dikembangkan dari hasil temuan riset-riset sebelumnya (Rohyati dan Subekii,
2022; Nareswari dan Arfinanti, 2023; Siswanto dan Meiliasari; Nursanti et al.,
2024). Adapun langkah-langkah dalam melakukan SLR (1) merumuskan
pertanyaan penelitian; (2) mencari literature yang relevan; (3) menambahkan
kriteria inklusi dan eksklusi, mengidentifikasi literatur berdasarkan Kriteria
tersebut, menyajikan data yang telah dikumpulkan, mengolah data secara

sistematis; (4) menarik kesimpulan dari hasil analisis.
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Gambar 1. Langkah-langkah SLR

Pada penelitian ini, telah dirumuskan tiga rumusan pertanyaan penelitian yaitu:
(1) penerapan E-Modul dengan pendekatan CRT valid; (2) penerapan E-Modul
dengan pendekatan CRT praktis; (3) penerapan E-Modul pendekatan CRT efektif
meningkatkan kemampuan pemecahan masalah. Selanjutnya, akan dilakukan
pencarian literature yang relevan untuk menjawab ketiga rumusan tersebut.
Adapun artikel yang akan ditelaah harus sesuai kriteria inklusi dan eksklusi seperti
yang dijelaskan dalam tabel berikut:

Tabel 1. Kriteria Inklusi dan Eksklusi

No Kriteria Inklusi Kriteria Eksklusi
1. Metode penelitian empiris (R&D, quasi- Studi teoretis murni tanpa contoh
eksperimen, eksperimen, mixed-metods, atau  implementasi.

analisis).

Peserta didik SD, SMP, atau SMA sebagai
subjek penelitian.

Penelitian dilakukan pada tingkat perguruan
tinggi atau pendidikan non-formal.

Fokus pada E-Modul dengan pendekatan
CRT atau hanya menggunakan salah satunya
untuk  menilai  tingkat  kemampuan
pemecahan masalah.

Artikel yang tidak fokus pada E-Modul
dengan pendekatan CRT atau hanya
menggunakan salah satunya guna menilai
tingkat kemampuan pemecahan masalah.

Artikel yang diterbitkan dalam rentang
waktu 2017-2025.

Artikel yang diterbitkan di luar rentang
waktu 2017-2025.

Avrtikel termuat pada laman Google Scholar
dan ERIC dengan kata kunci E-Modul,
pendekatan CRT, pembelajaran matematika,
media pembelajaran, serta kemampuan
pemecahan masalah matematis.

Artikel non-peer reviewed (blog tanpa
review, editorial tanpa data), skripsi/tesis
tanpa publikasi jurnal, bab buku tanpa peer
review.

Berdasarkan hasil pencarian artikel literature, langkah pertama akan dilakukan
seleksi literature sesuai kriteria inklusi dan eksklusi untuk menentukan batasan

artikel yang relevan dengan fokus penelitian. Mengidentifikasi artikel literature
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yang relevan di lakukan menggunakan laman Google Scholar dan ERIC dengan
kata kunci E-Modul, pendekatan CRT, pembelajaran matematika, media
pembelajaran, serta kemampuan pemecahan masalah matematis. Langkah
penyajian data peneliti mencatat artikel-artikel yang relevan kedalam bentuk tabel
yang terdapat nama peneliti, jurnal, dan hasil penelitian. Peneliti kemudian
meninjau dan menganalisis artikel secara mendetail, terutama pada hasil penelitian.
Langkah akhir penelitian, peneliti membandingkan berbagai artikel yang

didapatkan dan menyusun kesimpulan berdasarkan perbandingan tersebut.
4
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Gambar 2. Diagram Alur PRISMA

Penelitian ini menggunakan 4 tahapan dalam proses SLR, tahapan tersebut
terdiri dari (1) identification (mengidentifikasi); (2) screening (penyaringan); (3)
eligibility (kelayakan); (4) includes (artikel yang disertakan). Pada tahap awal yaitu
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identification peneliti melakukan proses pengumpulan data artikel yang relevan
dengan topik penelitian. Artikel diidentifikasi melalui laman Google Scholar dan
ERIC dengan menggunakan kata kunci E-Modul, pendekatan CRT, pembelajaran
matematis, media pembelajaran, serta kemampuan pemecahan masalah matematis.
Laman Google Scholar dan ERIC dipilih karena menyediakan sumber ilmiah yang
kredibel, mudah diakses, dan relevan dengan penelitian ini. Sedangkan, tidak
menggunakan laman lain karena sebagian besar memerlukan akses berbayar dan
tidak selalu dapat diakses bagi semua peneliti. Artikel yang telah terkumpul,
dilakukan penghapusan artikel yang memiliki duplikat, yaitu artikel yang sama dan
ditemukan di dua laman Google Scholar dan ERIC.

Tahap kedua screening merupakan proses penyaringan dimana peneliti
membaca judul dan abstrak untuk mengetahui artikel tersebut relevan dengan fokus
penelitian. Artikel yang tidak fokus pada kata kunci, konteks non-pendidikan,
maupun tidak tersedia dalam bentuk full-text tidak akan digunakan dalam penelitian
ini. Tahap ketiga eligibility merupakan proses penilaian kelayakan artikel yang
lolos seleksi sesuai batasan inklusi dan eksklusi. Artikel yang tidak memanfaatkan
metode penelitian dan tidak meneliti tentang keefektivitas pembelajaran tidak akan
digunakan dalam penelitian ini. Tahap akhir merupakan includes, yaitu proses di
mana artikel yang telah lolos seleksi akan digunakan dalam penelitian SLR. Artikel-
artikel tersebut dianalisis berdasarkan hasil penelitian kemampuan matematis,
budaya yang menjadi konten pada artikel, serta keefektifan penerapan E-Modul

dengan penerapan CRT mampu meningkatkan kemampuan pemecahan masalah.

C. Hasil Dan Pembahasan

Temuan kajian berdasarkan artikel yang telah terpilih melalui tahapan
PRISMA dan disesuaikan kriteria inklusi serta eksklusi yang sudah dirumuskan
sebelumnya. Tujuan dari hasil serta pembahasan yaitu agar mengetahui kevalidan,
kepraktisan, keefektifan penerapan E-Modul dengan pendekatan CRT untuk
meningkatkan kemampuan pemecahan masalah. Merujuk pada hasil evaluasi yang
dilakukan pada 30 artikel yang ditelaah, bisa ditafsirkan bahwa penerapan E-Modul
dengan pendekatan CRT memenuhi kriteria validitas, kepraktisan, serta efektivitas

dalam menumbuhkan kapabilitas pemecahan persoalan matematis peserta didik
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berlaku pada seluruh jenjang pendidikan (Saputri, 2017; Islahiyah etal., 2021; Yuni
et al., Rismaini dan Devita, Martaningsih et al., 2022; Heldawati et al., Putri et al.,
Sulistyaningsih et al., Miskiyyah et al., 2023; Aprilia et al., Setiyani dan Winanto,
Wilandari et al., Arifin et al., Pakabu et al., Nabila et al., Fitrianingsih dan
Purwaningsih, Utami et al., Mu’arofah et al., Mendofa et al., Dwi et al.,
Tampubolon dan Sipahutar, 2024; Manurung dan Simorangkir, Prabawati dan
Sandy, Hutagaol dan Sihombing, Amalia et al., Maula et al., Hasan et al., 1zzah et
al., Zahyuni dan Nuraini, Wahyuni et al., 2025).

Penelitian lain juga menunjukkan bahwa pembelajaran yang menghubungkan
konsep budaya lokal ke dalam E-Modul efektif meningkatkan kemampuan
pemecahan masalah matematis (Putri et al., 2023; Pakabu et al., 2024; Wahyuni et
al., 2025). Konteks matematika yang diimplementasikan kedalam budaya lokal
menjadikan pembelajaran matematika lebih bermakna dan mudah untuk dipahami
(Tanzimah et al., 2023). Penerapan pendekatan CRT tidak hanya efektif
meningkatkan kemampuan pemecahan masalah, selain itu juga memperkuat aspek
kognitif, menumbuhkan rasa bangga, serta apresiasi terhadap nilai-nilai budaya
lokal peserta didik (Fahma dan Purwaningrum, 2021).

Hasil penelitian juga mengindikasikan bahwa penggunaan media pembelajaran
digital seperti Maze Travel, Anyflip, Google Sites, AR, dan Microlearning berperan
dalam menciptakan lingkungan belajar yang interaktif, menarik, dan fleksibel
(Mu’arofah et al., Mendofa et al., Fitrianingsih dan Purwaningsih, Aprilia et al.,
Utami et al., 2024). Perkembangan teknologi berperan dalam mengubah paradigma
pendidikan dari Teacher-Center menjadi Student-Center (Khalisah et al., 2023).
Dampak penggunaan media digital, siswa berperan aktif dalam mendukung
kelancaran proses pembelajaran matematika. Teknologi berperan penting untuk
memvisualisasikan konsep matematika dalam kehidupan nyata, menjadikan siswa
menginternalisasi persoalan yang diberikan dan menumbuhkan kapasitas
pemecahan masalah matematis secara mandiri (Purnomo et al., 2018; Sohilait,
2021).

Kajian literatur sistematis menegaskan bahwa penerapan E-Modul dengan
pendekatan CRT menunjukkan efektivitas yang nyata dalam menumbuhkan

kemampuan analitis dan pemecahan masalah. Hasil analisis terhadap berbagai
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artikel penelitian, kombinasi teknologi digital dan konteks budaya dalam E-Modul
mampu menciptakan pembelajaran yang interaktif, relevan, dan bermakna
(Chairunisa dan Zamhari, 2022). Pendekatan CRT mampu memperkuat
pemahaman konsep matematika secara konkret, namun menumbuhkan kemampuan
pemecahan masalah serta kesadaran terhadap nilai-nilai budaya lokal. Berdasarkan
hasil penelitian SLR, menegaskan bahwa pengembangan E-Modul dengan
pendekatan CRT menjadikan strategi pembelajaran yang menunjukkan efektivitas

dalam memperkuat kompetensi problem solving di beragam jenjang pendidikan.

D. Kesimpulan

Kesimpulan dari hasil kajian Systematic Literature Review (SLR) yaitu bisa
ditarik kesimpulan bahwasannya E-Modul berbasis CRT valid, praktis, dan efektif
meningkatkan kemampuan pemecahan masalah berbagai jenjang pendidikan.
Penggabungan teknologi digital dengan unsur budaya lokal dalam media
pembelajaran E-Modul menciptakan pembelajaran yang kontekstual,
menyenangkan, serta bermakna. Pengintegrasian budaya lokal dalam materi
pembelajaran membantu pemahaman konsep matematika melalui implementasi
permasalahan kehidupan nyata, seperti kebiasaan, tradisi, dan kearifan lokal di
lingkungan mereka. Pendekatan CRT mampu memperdalam konsep penalaran
serta kemampuan pemecahan masalah matematis, menumbuhkan sikap apresiatif
terhadap budaya daerah. Dengan demikian, E-Modul dengan pendekatan CRT
menjadi bentuk inovasi pembelajaran yang menyinergikan kemajuan teknologi dan
nilai budaya untuk membangun pembelajaran matematika yang relevan, inklusif,

serta mampu mengasah kemampuan pemecahan masalah di era modern.
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